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Abstract 

 

Knowledge is a tool to work on a process so that it can be more effective to produce more output. 

Therefore, knowledge management must be done well to become a knowledge transfer tool between 

entities and other entities. In the university environment, knowledge management is needed because it can 

be used to improve performance and develop knowledge that is directly related to human resources. The 

purpose of this research is to design a knowledge management system to help the learning process at the 

Faculty of Engineering, Gorontalo State University. The system design uses the prototype method. The 

results of this study produced a knowledge management system design to support the learning process at 

the Faculty of Engineering, Gorontalo State University which can help lecturers and students add, store 

and share knowledge, so that the knowledge possessed by the faculty can be utilized as much as possible. 
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Abstrak 
 

Pengetahuan adalah sebuah alat bantu untuk mengerjakan sebuah proses agar bisa lebih efektif untuk 

menghasilkan lebih banyak luaran. Oleh karena itu, pengelolaan atau Manajemen pengetahuan harus di 

lakukan dengan baik untuk menjadi alat transfer pengetahuan antara entitas dan entitas yang lain. Di 

lingkukangan perguruan tinggi, Manajemen pengetahuan sangat dibutuhkan karena dapat digunakan 

untuk meningkatkan kinerja dan mengembangkan pengetahuan-pengetahuan yang berhubungan langsung 

dengan sumber daya manusia. Tujuan dari penelitian ini mendesain sistem Manajemen pengetahuan 

untuk membantu proses pembelajaran di Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo. Desain sistem 

menggunakan metode prototype. Hasil penelitian ini menghasilkan sebuah desain sistem manajemen 

pengetahuan untuk mendukung proses pembelajaran di fakultas teknik universitas negeri gorontalo yang 

dapat membatu dosen dan mahasiswa menambah, menyimpan dan membagikan pengetahuan, sehingga 

pengetahuan yang dimiliki fakultas dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. 

  
Kata Kunci : Desain, Sistem, Manajemen Pengetahuan, Prototype. 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan membawa efek yang baik dalam dunia Pendidikan, 

dimana saat ini setiap pengguna dari berbagai teknologi informasi dapat dengan sangat 

mudah untuk mendapatkan pengetahuan dari berbagai sumber. Pengetahuan sendiri 

merupakan hasil elaborasi dari informasi yang telah di olah datanya berdasarkan fakta 

nyata dilapangan (Faradillah, 2017). Dewasa ini pengetahuan menjadi factor penting 

dalam pengelolaan sebuah instansi/organisasi (Khainin, Polyakov, Bilozubenko, 

Korneyev, & Nebaba, 2020), karena untuk di jadikan sebagai dasar untuk pengambilan 
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keputusan dan kebijakan. Menurut (Saraswati, Hermadi, & Wijaya, 2019) dan 

(Rumetna, Lina, & Lopulalan, 2020) pengetahuan dijadikan sebagai sebuah proses 

untuk dapat mengerjakan segala sesuatu dengan baik. Menurut (Abdullah & Talib, 

2012) pengetahuan adalah sebuah alat bantu untuk mengerjakan sebuah proses agar bisa 

lebih efektif untuk menghasilakan lebih banyak luaran. Oleh karena itu, pengelolaan 

atau Manajemen pengetahuan harus di lakukan dengan baik untuk menjadi alat transfer 

pengetahuan antara entitas dan entitas yang lain. Di lingkukangan perguruan tinggi, 

Manajemen pengetahuan sangat dibutuhkan karena dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja dan mengembangkan pengetahuan-pengetahuan yang 

berhubungan langsung dengan sumber daya manusia. 

Pada penelitian ini studi kasus yang diambil adalah Universitas Negeri Gorontalo yang 

lebih berfokus pada Fakultas Teknik, dimana saat ini Fakultas Teknik belum memiliki 

teknologi yang dapat dijadikan sebagai sarana untuk me-Manajemen pengetahuan. 

Fakultas teknik merupakan salah satu fakultas yang sangat bisa untuk dibuatkan 

teknologi yang mampu me-Manajemen pengetahuan karena beragam ilmu pengetahuan 

yang dipelajari didalamnya, hal ini juga sebagai asset pengetahuan bagi fakultas teknik 

nantinya. Manajemen pengetahuan dibuat bertujuan untuk dapat digunakan oleh civitas 

akademik dalam hal ini adalah mahasiswa dan dosen dalam mengembangkan dan 

berbagi pengetahuan.  

Manajemen pengetahuan membutuhkan sistem yang terstruktur dengan baik agar dapat 

digunakan secara efektif (Octaria, Ermatita, & Sukemi, 2019). Menurut (Hartini, 2012) 

Sistem manajemen pengetahuan merupakan sistem yang dibuat berbasis computer yang 

mencakup proses-proses menangkap, menyimpan, memanggil, dan menggunakan 

kembali pengetahuan yang telah di dapatkan, sehingga hal-hal yang berkaitan dengan 

penyebaran informasi menjadi lebih efektif dan efesien. 

Penelitian seperti ini pernah dilakukan oleh (Sani, Sukamto, & Emmerig, 2023) dengan 

judul Desain Knowledge management Sistem Pada Program Studi Sebagai Media 

Berbagi Pengetahuan, penelitian ini didasari oleh ketidaktersediaannya fasilitas yang 

dapat berbagi pengetahuan, hal ini dinilai dapat menghambat peningkatan skill dosen 

dan mahasiswa. Sehingga dibuatkan suatu wadah yang bertujuan untuk 

mengembangkan desain dari KMS sebagai sebuah media/platform akses, menyimpan, 

berbagi, dan berdiskusi mengenai pengetahuan di bidang keilmuan sistem informasi. 

2. Metode  

Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Pada Gambar 1 diperlihatkan beberapa tahapan pada penelitian ini, tahapan penelitian 

secara berurut yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, penyusunan laporan 

yang dalam hal ini menggunakan metode prototype.. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, ada permasalahan yang ditemukan yaitu 

belum adanya gambaran atau referensi desain sistem manajemen pengetahuan untuk 

mendukung proses pembelajaran di fakultas teknik universitas negeri gorontalo. Untuk 

dapat mengatasi masalah tersebut, maka penelitian ini membuat desain sistem. Desain 

sistem yang dibuat ini dapat menjadi gambaran atau referensi untuk dibuat aplikasi atau 

sistem informasi KMS yang dapat mendukung proses pembelajaran di fakultas teknik 

universitas negeri gorontalo. Dengan adanya desain sistem ini, dapat menjadi gambaran 

atau referensi untuk dibuat aplikasi atau sistem informasi KMS yang dapat membantu 

dosen dalam berbagi pengetahuan dan dapat membantu mahasiswa untuk mendapatkan 

pengetahuan. 

 

A. Desain Sistem 
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1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Sistem 

User Fungsi 

Admin Admin mempunyai hak akses untuk melakukan login, menginput 

dan mengelola data dosen dan data mahasiswa. 

Dosen Dosen yang bersangkutan mempunyai hak akses login, 

menginput materi, melihat materi, membalas komentar materi, 

dan dapat mendownload materi. 

Mahasiswa Mahasiswa yang bersangkutan mempunyai hak akses login, 

melihat materi, mengomentar materi, dan dapat mendownload 

materi. 

 

2. Communication 

Berdasarkan wawancara yang telah diperoleh di Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Gorontalo terdapat 3 aktor yang dibutuhkan dalam KMS yaitu Admin, Dosen dan 

Mahasiswa. 3 aktor yang dibutuhkan dalam KMS dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Aktor KMS 

Aktor Jumlah 

Dosen 125 

Mahasiswa 2490 

Admin 1 

 

3. Diagram Class 

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan dengan jelas struktur serta deskripsi 

class, astribut, metode, dan hubungan dari setiap objek.. Seperti berikut pada Gambar 2: 

 

.Gambar 2. Diagram Class 
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B. Construction Of Prototype 

Pada bagian ini ditampilkan hasil implementasi desain antarmuka sistem yang telah 

dirancang. 

1. Halaman Login 

Tampilan halaman login seperti pada gambar 3: 

 

Gambar 3. Halaman Login 

Pada Gambar 3 terdapat 3 pengguna yang dapat login ke halaman tiap-tiap pengguna, 

sebelum login pengguna memilih role serta memasukkan username dan password 

yang sudah terdaftar. 

 

Tampilan  halaman beranda admin seperti pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Halaman Beranda Admin 
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Pada Gambar 4 terdapat beberapa fitur Data Dosen dari tiap-tiap jurusan dan Data 

Mahasiswa dari tiap-tiap jurusan, admin juga dapat melihat jumlah dari Data Dosen 

dan Data Mahasiswa yang sudah terdaftar. 

 

Tampilan halaman input data dosen pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Input Data Dosen 

Pada gambar 5 admin dapat menginput NIP dan Nama Dosen. 

Tampilan halaman beranda dosen seperti pada gambar 7. 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Beranda Dosen 

 

Pada gambar 7 terdapat beberapa fitur Materi dari tiap-tiap jurusan dan dosen dapat 

melihat semua materi yang sudah di input oleh beberapa dosen dari jurusan lain. 
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Tampilan halaman Data Materi Dosen Teknik Informatika seperti pada gambar 8. 

 

 

 

Gambar 8. Data Materi Dosen Teknik Informatika 

 

Pada gambar 8 dosen dapat melihat materi dari jurusan teknik informatika yang 

sudah di input oleh dosen-dosen teknik informatika. Dosen teknik informatika juga 

dapat menambahkan materi yang akan di input. 

 

Tampilan halaman input materi seperti pada gambar 9. 

 

 

 

Gambar 9. Input Materi 
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 Pada gambar 9 dapat menginput nama dosen, jurusan, judul materi, tanggal input, 

dan materi yang   berbentuk teks atau video. 

 

Tampilan halaman notifikasi dosen seperti pada gambar 10. 

 

 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Notifikasi Dosen 

Pada gambar 10 tampilan halaman notifikasi dosen, dosen dapat melihat notifikasi 

komentar materi yang di komentar oleh mahasiswa. 

 

Tampilan Komentar Materi Dosen seperti pada gambar 11. 
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Gambar 11. Tampilan Halaman Komentar Materi Dosen 

 

Pada gambar 11 tampilan halaman komentar materi dosen, dosen dapat melihat 

komentar materi dari mahasiswa dan dapat membalas komentar dari mahasiswa. 

 

Tampilan halaman beranda mahasiswa seperti pada gambar 12. 

 

 

 

Gambar 12. Tampilan Halaman Beranda Mahasiswa 

Pada gambar 12 tampilan halaman beranda mahasiswa terdapat beberapa fitur 

Materi dari tiap-tiap jurusan dan mahasiswa dapat melihat semua materi yang sudah 

di input oleh beberapa dosen dari jurusan lain. 

Tampilan Halaman lihat materi seperti pada gambar 14. 

 

 

Gambar 14. Tampilan Halaman Lihat Materi 
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Pada gambar 14 tampilan halaman lihat materi, mahasiswa dapat melihat materi terlebih 

dahulu sebelum mendownload materi. 

 

Tampilan halaman komentar materi seperti pada gambar 15. 

 

Gambar 15. Tampilan Halaman Komentar Materi 

 

Pada gambar 15 tampilan halaman komentar materi, mahasiswa dapat mengomentar 

materi yang telah diinput dosen. 

 

Tampilan halaman komentar materi mahasiswa dan dosen seperti pada gambar 16. 

 

 

Gambar 16. Tampilan Halaman Komentar Materi Mahasiswa dan Dosen 
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Pada gambar 16 tampilan halaman komentar materi mahasiswa dan dosen, mahasiswa 

dapat membalas komentar dari dosen. 

 

C. Kesimpulan 

Desain sistem manajemen pengetahuan yang dibuat mampu mengelola pengetahuan, 

menyimpan pengetahuan dan dapat saling berbagi pengetahuan. Desain sistem 

manajemen pengetahuan yang dihasilkan pada penelitian ini sesuai dengan kebutuhan 

dosen dan mahasiswa yaitu dapat menambah, menyimpan dan membagikan 

pengetahuan. Sehingga pengetahuan yang dimiliki fakultas dapat dimanfaatkan 

semaksimal mungkin. 
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